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ABSTRACT

Lack of land services which is a manua contained in terms of time
efficiency and accuracy of the result. Ministry of ATR/BPN makes a policy to
provide a prime service to community by means of establishing land based
information through computerized system in land offices. The Land Office of
Sleman District is one of land offices carries out land office computerization since
initial development stage up to implementation IV stage. This research aims to
determine: 1) technical development of land office computerized system and 2)
the impact of this technical development of land office computerized system to
land servicesin The Land Office of Sleman District.

Research method used is qualitative method with descriptive approach.
Analysis technique was performed by preparing proportional statements logically
to answer research questions. First problem analysis was conducted by preparing
statements to describe technical development of computerized system in land
office. Second problem analysis was conducted by explaining impact of technical
development of computerized system on land service.

Based on research result was discovered that: 1) Initial development stage
up to implementation | stage, Ministry of ATR/BPN was in collaboration with
CIMSA Ig. AIE on 10 March 1997. At this stage software multibase was used for
textual and software was used smallword for spatial. The Implementation |1 stage
up to Implementation IV stage, Ministry of ATR/BPN was no longer in
cooperation with CIMSA 1g. AIE so LOC term has turned into KKP. At this stage
has been started to be managed by PUSDATIN and using software Oracle 10g for
textual and software Auto Cad 2009 for Spatial; 2) The impact of technical
development of computerized system at land office has been perceived by The
Land Office of Sleman District consisting of positive and negative impacts. The
positive impacts were attempting land administrative order, creating innovation on
land service, and facilitating land data maintenance. The negative impacts were
the loss of data during system migration, adjusting applicable SOP and additional
production cost.

The benefits of this research for Ministry of ATR/BPN were providing
information and input for development of land office computerized system. The
benefit for Land Office of Sleman District was providing information on efforts to
improved the quality of land records. The benefit for researcher was additional
insights and knowledge regarding development of land office computerized
system.

Key Words: land office computerization, computerized system, land services
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman merupakan suatu redlita yang tidak dapat
dihindari. Kebutuhan masyarakat akan segala informas juga semakin
meningkat. Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi
pengembangan pribadi dan lingkungan sosialnya. Hak memperoleh
informasi merupakan hak asasi manusia dan keterbukaan informasi publik
merupakan salah satu ciri penting negara demokrasi.* Era komputerisasi
telah membuka wawasan dalam penygian informas dan pengambilan
keputusan. Semua instansi baik instansi pemerintah maupun swasta telah
menggunakan komputer untuk melaksanakan kegiatannya.

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(Kementerian ATR/BPN) sebagal instans pemerintah, merupakan salah
satu pemegang kebijakan di bidang pertanahan. Kementerian ATR/BPN
memiliki peran penting untuk memberikan informasi pertanahan yang
dibutunkan oleh masyarakat. Kementerian ATR/BPN mempunya dua
Peraturan Presiden yaitu Peraturan Presiden Nomor 17 Tahun 2015 dan
Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 sebaga landasan

kelembagaannya.

Y ndonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik, Diktum Menimbang.



Pasal 2 Peraturan Presiden 17 Tahun 2015 tentang Kementerian
Agraria dan Tata Ruang mempunya tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang untuk
membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Pasal
2 Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015 tentang Badan Pertanahan
Nasional, yaitu BPN mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan
di bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Kewenangan ini mencakup kegiatan yang berkaitan dengan
kebijakan serta kegiatan pelayanan publik, baik pelayanan kepada
masyarakat, badan hukum swasta, sosial, keagamaan serta institus
pemerintah.

Kementerian ATR/BPN sebagai instansi publik mempunyal tugas
yang penting sebagai satu-satunya kementerian yang memberikan
pelayanan pertanahan kepada masyarakat sehingga Kementerian
ATR/BPN harus senantiasa berusaha meningkatkan kualitas pelayanan di
bidang pertanahan. Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk
atas barang, jasa, dan/atau pelayanan administrasi yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik.? Berbagai upaya telah dilakukan untuk

mewujudkan perbaikan pelayanan.

2 Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas Birokrasi,
Peraturan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas Birokrasi Nomor 38 Tahun 2012
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Pelayanan Publik, Lampiran 1, Bab 1, Pengertian
Umum.



Sisi regulasi, telah diterbitkan Peraturan Kepala Badan Pertanahan
Nasional No. 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan
Pertanahan (SP3). SP3 merupakan pedoman dalam pelaksanaan layanan
pertanahan di lingkungan Badan Pertanahan Nasional.> Ruang lingkup
SP3 meliputi kelompok dan jenis pelayanan, persyaratan, biaya, waktu,
prosedur dan pelaporan. Pelayanan pertanahan harus sesuai dengan
ketentuan dalam SP3. Adanya pelayanan prima terjadi peningkatan
pensertifikatan tanah yang menyebabkan peningkatan volume pekerjaan
di Kantor Pertanahan. Peningkatan volume pekerjaan harus diimbangi
dengan teknologi yang canggih.

Pelayanan pertanahan secara manual masih banyak kekurangan
terutama dalam ha kecepatan pelayanan dan keakuratan hasil proses.
Mewujudkan kecepatan dan keakuratan hasil proses memerlukan
komputer untuk membantu mempermudah penyelesaian pekerjaan.
Kementerian ATR/BPN membuat suatu kebijakan untuk memberikan
peningkatan pelayanan prima kepada masyarakat dengan cara
penyelenggaraan informasi berbasis informas pertanahan yang dikenal
dengan istilah Land Office Computerization (LOC) atau Komputerisasi
Kantor Pertanahan (KKP).

Sistem komputerisasi diharapkan mampu mempercepat pelayanan

di bidang pertanahan. Tahun 1996-1997 aplikasi sistem informasi digital

® Badan Pertanahan Nasional, Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan, Bab 1, Pasal 1.



semakin dikembangkan di BPN.* Pada periode tersebut mulai
diperkenalkan kegiatan LOC yaitu aplikas sistem informasi digital yang
ditunjukan untuk melaksanakan kegiatan pelayanan pertanahan di kantor-
kantor pertanahan kabupaten/kota.®> Percepatan pelayanan yang dilakukan
oleh Kementerian ATR/BPN dengan cara mengembangkan inovasi sistem
informasi  untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.
Inovasi sistem informas telah dikembangkan mulai dari LOC Phase |
hingga KKP Web.

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman merupakan salah satu
Kantor Pertanahan yang melaksanakan KKP sgak awa dimulai tahun
1999.° Perkembangan KKP sudah melalui beberapa tahapan. Tahapan
tersebut sampai tahun 2014 sudah mencapai enam tahap. Perubahan dan
perkembangan sistem informasi terus dilakukan oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman demi mewujudkan peningkatan pelayanan sesuai
Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan’ di  Kementerian
ATR/BPN.

Setiap perkembangannya memerlukan penyesuaian antara aplikasi
sebelumnya dengan penambahan beberapa fitur sesuai pelayanan dan
mengikuti dinamika pelayanan di Kementerian ATR/BPN. Perkembangan

sistem komputerisasi juga memiliki dampak yang disebabkan oleh

* Slamet Muryono, “Perkembangan Aplikasi Sistem Informasi Berbasis Teknologi
Informasi Di Badan Pertanahan Nasional”, Laporan Penelitian Sekolah Tinggi Pertanahan
Nasional, Y ogyakarta, 2006, him.16.

> Slamet M uryono, loc. cit.

® Hasil wawancara dengan Administrator Program KK P Kantor Pertanahan K abupaten
Sleman Provinsi Dagerah Istimewa Y ogyakarta, Sleman, 26 November 2014.

’ Badan Pertanahan Nasional, op. cit., Bab |, Pasal 2.



migrasi data pertanahan. Migrasi data pertanahan menyebabkan banyak
data pertanahan yang sebelumnya telah di-input menjadi sebagian hilang
dalam sistem KKP. Berdasarkan uraian diatas, maka calon peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul:

Perkembangan Teknis Sistem Komputerisas Kantor
Pertanahan Dan Dampaknya Terhadap Pelayanan Pertanahan (Studi
di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman Daerah Istimewa

Yogyakarta).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasal ahan dalam 2 (dua) pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan teknis sistem komputerisas di Kantor
Pertanahan Kabupaten Sleman?
2. Apa dampak perkembangan teknis sistem komputerisasi kantor

pertanahan terhadap pelayanan pertanahan?

C. Batasan Masalah
Masalah yang diteliti oleh penulis difokuskan pada:
1. Pembangunan data tekstual dan data spasiad KKP di Kantor
Pertanahan K abupaten Sleman.
2. Datatekstual dan data spasial yang dibahas mulai tahap pembangunan

awal (tahun 1999) sampai tahap implementasi 1V (tahun 2014).



3. Data tekstual dan data spasial yang dilihat dari sistem manajemen

basis data, sistem migrasi dan sistem backup.

4. Permohonan pemeliharaan data dan hak tanggungan karena memiliki

jumlah permohonan terbanyak di Kantor Pertanahan Kabupaten

Sleman.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a

perkembangan teknis sistem komputerisasi di Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman.
dampak perkembangan teknis sistem komputerisasi kantor

pertanahan terhadap pelayanan pertanahan.

2. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a

manfaat praktis penelitian ini adalah memberikan informasi dan
bahan masukan kebijakan bagi Kementerian ATR/BPN dalam
pengembangan aplikas terbaru guna percepatan pelayanan
dibidang pertanahan.

manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah khasanah
pengetahuan dan wawasan penulis mengenai dampak pelayanan
pertanahan ditinjau dari perkembangan teknis Sistem

komputerisasi kantor pertanahan.



E. Kebaharuan Penelitian (Novelty)

Kebaruan penelitian (novelty) ditujukan untuk membandingkan
penelitian ini dengan hasil pendlitian-penelitian sebelumnya yang
membahas mengenai masalah dengan tema yang hampir sama. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk tabel yang memuat
antara lain nama peneliti, tahun penditian, judul penelitian, tujuan
penelitian, metode penelitian dan hasil penelitian. Secara skematis

kebaharuan di sgjikan dalam Tabel 1 di bawah ini:



Tabel 1. Kebaruan Penelitian (novelty)

No. Penulis dan Judul Tujuan Pendlitian Metode Penelitian Hasil Pendlitian
1 2 3 4 5
1 M. Hady Arman R (2009) mengetahui Kualitatif pendekatan  |a  menunjukkan bahwa
Skripsi STPN perkembangan sistem deskriptif perkembangan sistem
Perkembangan Sistem komputerisasi pelayanan komputerisasi dapat dilihat
Komputerisasi Dalam Upaya pertanahan di Kantor dengan adanya presensi
Peningkatan Pelayanan Di Kantor Pertanahan K ota pegawai, kamera CCTV
Pertanahan K ota Makasar Provinsi Makassar. Tahun 2007, digitalisasi
Sulawes Selatan _ pelayanan loket (2009),
' mgngetahw dampak yang penggunaan aplikas justisia
ditimbulkan dalam (2009), Aplikasi LOC Phase
perkembgngqn sistem 2B (2009).
komputen&ag pelayanan b. dampak perkembangan
pertanahan di Kantor sistem komputerisasi yakni
Pertanahan Kota Makasar. adanya peningkatan kuantitas
pelayanan yang belum
signifikan setelah adanya
aplikasi LOC Phase 11B
2. Arie Imawan (2011) mengetahui pengaruh Kualitatif pendekatan a.  belum menunjukkan

Penerapan Komputerisasi Kantor
Pertanahan Dalam Usaha
Meningkatkan Kualitas Pelayanan

komputerisasi kantor
pertanahan dalam usaha
peningkatan kualitas

deskriptif

pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kualitas
pelayanan.

bersambung




Sambungan Tabel 1

1 2 3 4 5
Pertanahan (Studi Kasus di Kantor . pelayanan . kendala yang ada disebabkan
Pertanahan K ota Solok Provinsi mengetahui kendala yang oleh rentang waktu

Sumatera Barat).

dihadapi pada penerapan
KKP di Kantor Pertanahan
K ota Solok

penerapan komputerisasi
yang belum lama dan SDM
yang adamasih
membutuhkan waktu untuk
menyesuaikan dengan

teknologi baru
3. Mahenggar Paulina Puspitasari mengetahui pelaksanaan Kualitatif pendekatan semua jenis pelayanan di
(2014) pelayanan di bidang deskriptif bidang pertanahan sudah
Penggunaan Aplikasi pertanahan yang ada di dilayani dengan
Komputerisasi Kantor Pertanahan Kantor Pertanahan menggunakan aplikasi
Berbasis Web Dalam Rangka Kabupaten Banjar dengan KKPWeb dan pelaksanaan

Persigpan Menuju Pelayanan Prima
(Studi Di Kantor Pertanahan
Kabupaten Banjar Provins
Kalimantas Selatan)

menggunakan aplikasi
KKPWeb

. mengetahui aplikasi

KKPWeb dapat digunakan
untuk mempersiapkan
Kantor Pertanahan
Kabupaten Banjar
melakukan pelayanan
prima.

pelayanan pertanahan masih
belum mencapai maksimal
karena pembangunan basis
data untuk data spasial masih
20%.

. setelah adanya aplikasi

KKPWeb penerapan standar
pelayanan menjadi lebih
jelas, keterbukaan mengenai
biaya, waktu, prosedur dan.

bersambung




Sambungan Tabedl 1

1

5

persyaratan permohonan
pendaftaran pelayanan
pertanahan menjadi lebih
transparan karenatelah
dipublikasikan

VeraNovita Mayasari (2015)
Perkembangan Teknis Sistem

Komputerisasi Kantor Pertanahan

Dan Dampaknya Terhadap
Pelayanan Pertanahan
(Studi Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Y ogyakarta)

a. mengetahui
perkembangan teknis
sistem komputerisas
kantor pertanahan di
Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman

b. mengetahui dampak
migrasi data pertanahan
pada tiap tahap
impementas terhadap
pelayanan pertanahan.

Kualitatif pendekatan
deskriptif

menunjukkan bahwa:

1) tahap pembangunan awa
hingga tahap implementasi
| menggunakan software
multibase untuk tekstual
dan software smallword
untuk spasial.

2) tahap implementasi |1
hingga tahap implementasi
IV menggunakan software
Oracle 10g untuk tekstual
dan software Auto Cad
2009 untuk spasial

. dampak perkembangan teknis

sistem komputerisasi kantor
pertanahan dirasakan oleh
Kantor Pertanahan
Kabupaten Sleman, antara
lain:

bersambung

10




Sambungan Tabel 1

1

5

1) dampak positif:
mengupayakan tertib
administrasi pertanahan,
membuat inovasi layanan
pertanahan dan
mempermudah
pemeliharaan data
pertanahan.

2) dampak negatif:
kehilangan data
pertanahan saat migrasi
sistem, menyesuaikan
SOP yang berlaku,
bertambah biaya produksi.

11




Obyek penelitian yang menjadi pembeda penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah mengenai tujuan dan tempat penelitian.
Penelitian M. Hady Arman (2009) mempunyai tujuan mengetahui
perkembangan dan dampak KKP pada LOC Phase |IB pada Kantor
Pertanahan Kota Makasar Provinsi Sulawes Selatan. Hasil dari penelitian
M. Hady Arman yaitu adanya LOC Phase |1B di Kantor Pertanahan Kota
Makasar belum terlihat peningkatan kuantitas pelayanan yang signifikan.

Penelitian Arie Imawan (2011) mempunya tujuan untuk
mengetahui pengaruh dan kendala KKP di Kantor Pertanahan Kota Solok
Provinsi Sumatera Barat. Hasil dari penelitian Arie Imawan yaitu belum
menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pelayanan dan kendala yang dihadapi yaitu SDM yang membutuhkan
rentang waktu penyesuai an teknologi baru.

Penelitian Mahenggar Paulina Puspitasari (2014) mempunyai
tujuan mengetahui pelaksanaan pelayanan dan aplikasi pada KKP Web
untuk mempersiapkan Kantor Pertanahan Kabupaten Banjar melakukan
pelayanan prima. Hasil dari penditiannya yaitu Kantor Pertanahan
Kabupaten Banjar sudah melayani semua jenis pelayanan dengan
menggunakan KKP Web namun belum maksimal karena pembangunan
basis data spasial baru mencapai 20% dan adanya KKP Web di Kantor
Pertanahan Kabupaten Banjar membuat pelayanan pertanahan lebih

transparan baik dari segi waktu, prosedur maupun biaya.

12



Penelitian yang akan dilakukan oleh calon peneliti mempunyai
tujuan untuk mengetahui perkembangan teknis sistem komputerisasi
kantor pertanahan dan dampaknya terhadap pelayanan pertanahan di
Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman. Pembeda penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah mengetahui perkembangan secara teknis
dan dampak sistem komputerisasi kantor pertanahan pada LOC Phase I,
LOC Phase IIA, LOC Phase 11B, KKP Desktop dan KKP Web terhadap
pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman sedangkan
persamaan penelitian yang akan diteliti oleh calon peneliti dengan
penelitian sebelumnya terdapat pada metode penelitian kualitatif

pendekatan deskriptif.

13



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman mengalami perkembangan KKP

dari tahap pembangunan awal hingga tahap implementasi V.

a. Tahap pembangunan awal hingga tahap implementas |1,
Kementerian ATR/BPN bekerjasama dengan CIMSA Ig. AIE
tangga 10 maret 1997. Pada tahap ini, menggunakan software
multibase untuk tekstual dan software smallword untuk spasial.

b. Tahap implementass Il sampa tahap implementas 1V,
Kementerian ATR/BPN sudah tidak lagi bekerjasama dengan
CIMSA Ig. AIE sehingga istilah LOC menjadi KKP. Pada tahapan
ini sudah dikelola oleh PUSDATIN dan menggunakan software
Oracle 10g untuk mengolah data tekstual dan software Auto Cad
2009 untuk mengolah data spasial.

2. Dampak perkembangan teknis sistem komputerisasi kantor pertanahan
dirasakan oleh Kantor Pertanahan K abupaten Sleman antaralain:

a. Dampak positif: mengupayakan tertib administrasi pertanahan,
memudahkan membuat inovasi layanan pertanahan, dan
mempermudah pemeliharaan data pertanahan.

b. Dampak negatif: kehilangan data pertanahan saat migrasi sistem,
menyesuaikan SOP yang berlaku dan bertambah besar biaya

produksi.

97



Upaya untuk mengatass dampak perkembangan teknis sistem
komputerisasi kantor pertanahan terhadap pelayanan pertanahan antara
lain:

a. Peningkatan kualitas data tekstual maupun spasial;

b. Peningkatan keterampilan petugas pelaksana;

c. Kebijakan yang mendukung penyesuaian aplikasi KKP.

B. Saran
1. Upaya untuk mendukung percepatan pelayanan pertanahan, pada tahap
implementasi 1V sebaiknya ada server tersendiri untuk Kantor
Pertanahan yang mempunyai jumlah permohonan yang relatif banyak.
2. Perlu dilakukan upaya evaluasi dan peningkatan pelayanan untuk
meningkatkan kualitas data tekstual maupun spasial. Ha tersebut
dilakukan guna memperkecil terjadinya sengketa, konflik maupun

perkara pertanahan
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